
SLEMAN (KR) - Afiliansi Pener-

bit Perguruan Tinggi Indonesia (AP-

PTI) mendorong agar penerbitan

buku dapat semakin bermutu, mu-

rah, dan merata dirasakan oleh ma-

syarakat Indonesia. Hal ini dilaku-

kan sebagai wujud untuk mendu-

kung industri penerbitan buku se-

cara nasional dan global serta me-

ningkatkan budaya membaca di In-

donesia.

”APPTI akan mendorong industri

penerbitan, khususnya university

press agar dapat menerbitkan buku

yang semakin mudah dijangkau

oleh masyarakat,” ucap Ketua

Umum APPTI, Purnomo Ananto

saat Musyawarah Kerja Nasional

APPTI 2020 di LPP Convention Ho-

tel, Depok Sleman, Rabu (11/11).

Mukernas bertema ‘Memperkuat

Jaringan Penerbitan Berkualitas

dan Efisien menuju Pasar Global’ ju-

ga membahas kesadaran atas hak

cipta. 

Menurut Purnomo, sadar hak cip-

ta dapat memberikan sokongan

lebih agar industri penerbitan terus

tumbuh untuk mewujudkan cita-ci-

ta nasional, yakni mencerdaskan ke-

hidupan bangsa. ”Sudah saatnya ki-

ta terus mengkampanyekan sadar

hak cipta, untuk keberlangsungan

industri penerbitan dan elemen di

dalamnya, termasuk penulis” ujat

Purnomo.

Direktur Jenderal Pendidikan

Tinggi Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan (Dirjen Dikti Kemdik-

bud) Prof Nizam mendukung pe-

ngembangan industri penerbitan,

terutama dalam memacu penerbit

perguruan tinggi atau university

press agar dapat menghasilkan bu-

ku yang berkualitas namun tetap

murah dan dapat didistribusikan ke

seluruh Indonesia.

”Sudah seharusnya penerbit per-

guruan tinggi memacu akselerasi-

nya untuk menghasilkan buku yang

berkualitas juga murah agar bisa di-

rasakan seluruh masyarakat Indo-

nesia” ucap Prof Nizam saat menjadi

pembicara utama di acara muker-

nas tersebut. (Dev)
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GUPALA mengerutkan keningnya. Tetapi
kemudian ia pun tertawa. Katanya, ÒApakah
yang harus dipakai oleh Kakang Gupita, su-
paya wajahnya tidak sesayu itu.Ó

ÒJanggut. Kau pakai janggut bercabang
ini. Kesannya akan sangat menakutkan?Ó

Gupita mengangguk-angguk. Meskipun ia
tidak begitu senang, tetapi dipakainya juga
janggut itu. Ia mengerti benar maksud gu-
runya. Kenapa mereka harus memakai ber-
macam-macam samaran itu. Dalam hiruk-
pikuk pertempuran, maka samaran yang
sepintas sudah akan mengaburkan ben-
tuknya yang sebenarnya.

Orang-orang yang melihat mereka bertiga
itu pun tidak dapat menahan tertawa mere-
ka. Bahkan salah seorang berkata, ÒApakah
kalian tidak yakin kepada kemampuan ka-
lian sendiri, sehingga kalian memerlukan
segala macam permainan itu? Kenapa kali-
an tidak memakai topeng raksasa atau to-

peng jin sama sekali?Ó
Ketiganya tersenyum. Tetapi mereka tidak

menyahut. Mereka asyik membetulkan
letak samaran di wajah-wajah mereka.

ÒNah,Óberkata gembala tua itu, Òsekarang
aku adalah seorang yang pasti akan meng-
getarkan lawan-lawanku.ÓLalu kepada ke-
dua anak-anaknya ia berkata, ÒKalian pun
kini menjadi semakin meyakinkan untuk tu-
run di medan peperangan.Ó

Gupala dan Gupita tersenyum, betapa ke-
cut senyumnya.

Mereka harus menyesuaikan diri dengan
sifat gurunya, sehingga karena itu, maka
mereka pun tidak dapat berbuat lain daripa-
da mengotori wajah-wajah mereka dengan
sebangsa ijuk yang lembut itu, dan mem-
biarkan orang yang melihatnya tertawa
berkepanjangan.

Namun suara tertawa mereka itu pun se-
gera terputus ketika pengawas yang ada di

luar pategalan berkata lantang, ÒHe. Lihat.
Panah api tiga kali berturut-turut. Pengawas
terakhir di depan pertahanan kita telah meli-
hat pasukan lawan. Agaknya pasukan Ki
Tambak Wedi sudah dekat.Ó

Gembala tua itu segera berdiri dan ber-
jalan ke luar pategalan. Tetapi ia sudah tidak
melihat panah api tiga kali berturut-turut itu.

ÒKali ini agaknya Ki Tambak Wedi mem-
pergunakan gelar yang lain dari yang di-
pakainya sehari- hari,Ógumam gembala tua
itu. ÒKali ini mereka sama sekali tidak mem-
bawa obor.Ó

Gupita dan Gupala yang berdiri di sam-
pingnya mengangguk-anggukkan kepala
mereka. ÒYa,Ó hampir bersamaan keduanya
menyahut.

ÒKalau begitu kita harus segera bersiap.
Mungkin kita harus segera berbuat sesu-
atu.Ó 
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MENDATAR : 1.Makan-

an dari kedelai. 7.Permufa-

katan. 8.Olahraga keku-

atan lengan. 9.Mutumani-

kam. 12.Danau. 15.lawan

hulu. 17.Dunia. 18.Sem-

bah. 20.Kait. 23.Pilin. 26.-

Karib. 27.Alat memelihara

ikan di sungai. 28.Miniatur

bangunan.

MENURUN : 1.Tangkis.

2.Animo. 3.Buntut. 4.Ikuti.

5.Wilayah. 6.Besar. 10.Ke-

kal. 11.Maksud. 13.Gosip.

14.Rambut putih. 16.Pa-

sangan bapak. 18.Ruang-

an di kapal. 19.Pemenang.

21.Kaki tangan. 22.Sele-

sai. 24.Yang datang ke ru-

mah. 25.Air terjun.
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MENDATAR : 1.Resik.

7.Halimun. 8.Korsa. 9.Se-

mat. 12.Kait. 15.Diam. 17.-

Ratna. 18.Pena. 20.Trap.

23.Oskar. 26.Orkes. 27.-

Transip. 28.Inset. 

MENURUN : 1.Rokok.

2.Serai. 3.Khas. 4.Alim.

5.Amati. 6.Intim. 10.Extra.

11.Adat. 13.Are. 14.Tras.

16.Ala. 18.Panti. 19.Nobat.

21.Rakus. 22.Pusat. 24.Ki-

si. 25.Roti.

MELATIH INGATAN

PERTANYAAN MI 16-11-2020

SLEMAN (KR) - Ketua Umum
Dewan Pimpinan Daerah (DPD)
Himpunan Pengusaha Pribumi In-
donesia (HIPPI) Sarbini meminta
agar DPC HIPPI Sleman menghi-
dupkan Taman Kuliner  Condong
Catur (Concat) dan DPC HIPPI
Bantul menghidupkan Pasar Seni

Gabusan. 
Hal itu perlu dilakukan untuk

mendorong perekonomian masya-
rakat sekaligus para pelaku UM-
KM. 

”Pandemi Covid-19 telah meng-
akibatkan dampak cukup serius ba-
gi perekonomian. Kondisi tersebut
idealnya harus menjadi motivasi ba-
gi pelaku usaha maupun masyara-
kat untuk bangkit dan memberikan
karya terbaik. Salah satunya de-
ngan menghidupkan potensi yang
selama ini sudah ada. Seperti Ta-
man Kuliner Condongcatur dan Pa-
sar Seni gabusan,” kata Sarbini ke-
pada KR di Yogyakarta, Minggu
(15/11).

Menurut Sarbini, apabila anggota
DPC HIPPI Sleman bisa mengisi
Taman Kuliner Concat diharapkan
bisa mendatangkan banyak man-
faat. Tdak hanya dari sisi ekonomi
tapi juga pengembangan dan pro-
mosi produk. 

Selain itu dalam penyusunan pro-
gram kerja anggota HIPPI Sleman
diharapkan bisa me-masarkan pro-
duknya melalui Kopindo Raya . 

Sementara itu Ketua Umum DPC
HIPPI Sleman Atik Sri Purwanti-
ningsih mengatakan, landasan ker-
ja HIPPI Sleman ada lima pro yakni
proreformasi, profesional, proaktif ,
progresif dan produktif. Selain itu
dalam waktu dekat ada tiga pro-
gram utama yang akan dilakukan. 

Pertama, kurasi produk anggota
HIPPI Sleman, Kedua, webinar ten-
tang  perizinan usaha via zoom mee-
ting dan  ketiga, pelatihan online
cara mudah pencatatan keuangan
bisnis sehingga pengusaha bisa
mengetahui kesehatan usahanya.

”Setelah dilantik para pengurus
DPC HIPPI Sleman. Masing-ma-
sing bidang  langsung  marathon
menyusun program kerja supaya bi-
sa dilakukan dengan baik dan tepat
waktu,” ungkap Atik. (Ria)

Pemuda Muntuk Tolak Politik Uang
DLINGO (KR) - Gerak-

an moral melawan politik

uang dalam pesta demo-

krasi muncul dari berba-

gai daerah di Bantul. 

Tak hanya untuk Pilka-

da, seruan tolak politik

uang dalam Pilkades juga

dikumandangkan, di anta-

ranya di gaungkan oleh

Aliansi Pemuda-pemudi

Anti Money Politik  (Api

Amalik) Desa Muntuk

Dlingo, Minggu (15/11). 

”Kita dari Api Amalik

Desa Muntuk mengada-

kan gerakan anti politik

uang, disitu kita bikin ge-

rakan ikrar untuk mem-

berikan edukasi kepada

masyarakat pentingnya

menolak politik uang da-

lam Pilkades dan juga Pil-

kada,” ujar Ketua Api

Amalik Muntuk Dlingo,

Didik, disela pemasangan

spanduk tolak politik

uang.

Didik mengungkapkan,

perlawanan terhadap

praktik jual beli suara

dalam Pikades dan Pilka-

da akan terus disosialisa-

sikan serentak di 11 dusun

di Desa Muntuk. Dari ka-

langan anak muda meng-

inginkan sebuah pembela-

jaran jangan ada politik

uang. ”Menurut saya po-

tensi gerakan politik uang

dalam Pilkades dan Pilka-

da sangat besar. Oleh ka-

rena itu pemuda-pemudi

mengadakan gerakan me-

nolak politik uang. Artinya

Api Amanik Desa Muntuk

melakukan sebuah antisi-

pasi,” tegasnya.

Sementara Ketua Ba-

waslu Bantul, Harlina SH,

mengatakan pihaknya

akan memasang 75 span-

duk anti politik yang di

seluruh desa di Kabupa-

ten Bantul. (Roy)

KR-Istimewa

Mukernas APPTI 2020 di Yogyakarta.

KR-Sukro Riyadi

Spanduk anti politik uang dibentangkan di de-

pan Balai Desa Muntuk Dlingo.

KR-Istimewa

Atik Sri Purwantiningsih dalam

Raker DPC HIPPI Sleman.


